WALIKOTA PADANG
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR (5 TAHUN 2016

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH AIR MINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN

Menimbang :

Mengingat

a.

TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PADANG,

bahwa air minum dan sanitasi merupakan kebutuhan
dasar manusia dan menyangkut hajat hidup orang banyak
sehingga harus dipenuhi untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat;

bahwa agar pelayanan air minum dan penyehatan
lingkungan dapat terlaksana secara strategis, perlu
dibentuk rencana aksi daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Rencana Aksi Daerah Air Minum dan
Penvehatan Lingkungan Tahun 2015-2019;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran
Negara Tahun 1956 Nomor 20);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan
(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 65, tambahan
lembaran Negara Nomor 3046);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Padang (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3164,



10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1988 Nomor 10, Tamhbahan Lembaran
Negara Nomor 3373);

Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tshun 2001 tentang
Irigasi (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4156);

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran
Negara Tahun 2015 Nomor 345, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5807);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Peinbagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737},

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Inspekiorat, Badan Perencanaamn Pembangunan Daerah
dan Lembaga Teknis Daerah Kota Padang {Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 17}, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota
Padang Nomor 6 Tahun 2015 (Lembaran Negara Tahun
2015 Nomor 6};

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA AKSI DAERAH

AIRMINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN TAHUN 2015-
2019

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

i.
2.
3.

Walikota adalah Walikota Padang.

Daerah adalah Kota Padang.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya Bappeda adalah Badan Perencanaan
Pembangunan Darah Kota Padang.

Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan yang selanjutnya disingkat RAD AMPL
adalah dokumen operasionalisasi kebijakan daerah
jangka menengah dalam pengembangan pelayanan Air
Minum dan Sanitasi yang menerapkan pendekatan
berbasis Masyarakat dan pendekatan kelembagaan
dalam rangka mendukung percepatan pencapaian
tujuan Pembangunan Universal Akses dimana 100%
Penduduk terlayani akses air mimum dan sanitasi.
Sumber air mium yang layak meliputi air minum
perpipaan dan air minum non perpipaan teriindung yang
berasal dari sumber air berkualitas dan berjarak sama
dengan atau lebih dari 10 (sepuluh) meter dari tempat
pembuangan  kotoran dan/atau terlindung dari
kontaminasi lainnya, sumber air minum layak antara
lain air ledeng, kran umum, sumur bor atau pompa,
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sumur terlindung dan mata air terlindung serta air
hujan.

Sumber air minum tak layak adalah sumber air dimana
Jarak antara sumber air dan tempat pembuangan
kotoran kurang dari 10 m dan/atau tidak terlindung dari
kontaminasi lainnya.Sumber air minum tidak layak
antara lain sumur galian yang tidak terlindung, mata air
tidak terlindung, air vang diangkut dengan tangki/drum
kecil dan air permukaan dari sungai, danau, kolam, dan
saluran irigasi/drainase.

Fasilitas sanitasi yang layak adalah sarana yang aman,
higienis, dan nyaman, yang dapat menjauhkan
pengguna  dan lingkungan disekitarnya dari kontak
dengan kotoran manusia.

Fasilitas sanitasi yang layak mencakup closet dengan
leher angsa, toilet guyur (flush toilet] yang terhubung
dengan sistem pipa saluran pembuangan atau tangki
septik, termasuk jamban cemplung [pit latrine
terllindung dengan segel slap dan ventilasi seta toilet
kompos.

Fasilitas sanitasi yang tidak layak antara lain meliputi
toilet yang mengalir keselokan, saluran terbuka, sungai
atau lapangan terbuka, jamban cemplung tanpa segel,
slab, wadah ember dan toilet gantung.

Pendekatan berbasis masyarakat adalah pendekatan
yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
dan penentu dalam penyelenggaraan pelayanan, melalu;
proses pemberdayaan dan partisipasi aktif masyarakat.
Pendekatan berbasis lembaga adalah pendekatan
penyelenggaraan pelayanan melalui dinas, badan,
perusahaan daerah dan lembaga swasta,

Indikator tujuan pembangunan universal akses untuk
mencapai target 100 % akses Air Minum layak tahun
2019,

Indikator tujuan pembangunan universal akses untuk
mencapai target 100 % akses Sanitasi layak tahun 2019.
Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat
SPM adalah ketentuan tenitang  jenis dan mutu
pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah
yang berhak diperoleh setiap warga secara minimal,
Indikator SPM bidang air minum adalah persentase
penduduk yang mendapatkan akses air minum yang
amarn dengan target pencapaian tahun 2019 adalah
81,77%.

Indikator SPM bidang sanitasi adalah persentase
penduduk yang terlayani system air limbah vang
memadai dengan target pencapaian tahun 2019 adalah
60%.

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegtatan/program
yang dicapai sehubungan dengan penggunaan anggraran
dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.

Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara
kuantitatif dan atau kualitatif untuk masukan, proses,
keluaran, hasil, manfaat, dan /atau  dampak yang
menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu prograim
atau kegiatan.
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Isu strategis adalah permasalahan utama dan tantangan
utama yang dinilai paling pricritas untuk ditangani
selama periode perencanaan karena dampaknya yang
signifikan bag{ daerah karakteristik bersifat penting,
mendasar, mendesak, berjangka menengah dan/atau
menentukan tujuan pembangunan.

Arah kebijakan adalah pedoman tindakan yang diambil
oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan.

Strategi  adalah  langkah-langkah mendasar/jitu
berisikan program-program indikatif untuk merncapai
tujuan dan sasaran pembangunan.

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi
satu atau lebih kegiatan vang dilaksanakan oleh SKPD
atau masyarakat yang dikoordinasikan oleh pemerintah
daerah  untuk mencapai sasaran dan tujuan
pembangiinan daerah.

Kegiatan adalah bagian dari program yvang dilaksanakan
oleh satu atau beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur
pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan
tindakan pengerahan sumber dava baik yang berupa
personil (sumber daya manusia), barang modal termasul
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
heberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut,
sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
foutput} dalam bentuk barang/jasa.

Koordinasi adalah kegiatan yang meliputi pengaturan
hubungan kerjasama dari beberapa instansi/pejabat
yarng mempunyai tugas dan wewenang yang saling
berhubungan dengan tujuan untuk menghindarkan
kesimpangsiuran dan duplikasi.

Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan
pelaksanaan rencana pembangunan, mengidentifikasi
Serta  mengantisipasi  permasalahan  yang timbul
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan
sedini mungkin,

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan
realissi masukan {inputj. Keluaran foutput), dan hasil
(oufcome} terhadap rencana dan standar.

Alr Minum dan Penyehatan Ligkungan yang selanjutnya
disingkat AMPL adalah air minum dan penyehatan
lingkungan kota Padang.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang
selanjutnya  disingkat APBN  adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Republik Indonesia.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi yang
selanjutnya disingkat APBD Provinsi adalah Anggararn
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera
Barat.,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota yang
selanjutnya  disingkat APBD  adalah  Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Daerah Kota Padang.
Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat yang selanjutnya disingkat Pamsimas adalah
penyediaan air mium dan sanitasi berbasis masyarakat
Kota Padang.
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32. Batuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah Satuan kerja Perangkat Daerah
dilingkungan Pemerintah Kota Padang.

BAB Il
PERAN, FUNGSI DAN KEDUDUKAN
Pasal 2

RAD AMPL berperan sebagai rencana pembangunan
kapasitas daerah untuk perluasan program pelayanan air
minum dan penyehatan lingkungan serta pengadopsian
pendekatan AMPL berbasis masyarakat dalam rangka
mendukung percepatan pencapaian tujuan universal akses.

Pasal 3

RAD AMPL berfungsi sebagai :

a. instrument kebijakan pengembagan pelayanan air minum
dan sanitasi daerah jangka menengah;

b. rencana peningkatan kinerja pelayanan air minum dan

sanitasi yang menerapkan pendekatan PAMSIMAS dan
pendekatan kelembagaan;

c. media internalisasi program/kegiatan dengan pendekatan

PAMSIMAS ke dalam program/kegiatan SKPD yang
menangani bidang AMPL;

d. acuan pengalokasian anggaran bagi program-peogram

peningkatan kinerja pelayanan AMPL.
Pasal 4

(1) RAD AMPL disusun berdasarkan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2014-2019 untuk
mendukung percepatan perncapaian Tujuan
Pembangunan Universal Akses dan target SPM bidang
air minum dan sanitasi tahun 2019 menjadi dokumen
vang harus digunakan dalam penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja SKPD, dan
APBD Kota sampal dengan tahun 2019,

(2) Dokumen RAP AMPL sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB III
PELAKSANAAN
Pasal 5

- Pelaksanaan RAD AMPL adalah melalui Rencana Kerja

Pemerintah Daerah, Rencana Kerja SKPD, APBD serta dapat
melalul  integrasi RAD AMPL dalam program/kegiatan
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Pemerintah, dunia
usaha dan masvarakat.

Pasal &

Dalam hal pelaksanaan RAD AMPL dengan dana diluar APBD
maka pelaksanaan program fkegiatan tersebut
dikoordinasikan oleh Bappeda dan SKPD terkait.



Pasal 7

Pendekatan pelaksanaan RAD AMPL terbuka bagi sumber
pendanaan di luar APBD, APBD Provinsi dan APBN, dengan
tetap verpedoman pada mekanisme yang disepakati antara
Pemerintah Daerah dengan pihak penyandang dana.

(1)

(2)

(1)
{2)
(3)

(4)

&)

(6)

(7)
(8)

(9)

Pasal 8

Pelaksanaan RAD AMPL harus memperhatikan hasil
pemantauan dan  evaluari pelaksanaan  tahun
sebeiumnya,

Dalam hal pelaksanaan RAD AMPL terjadi perubahan
capalan sasaran tahunan tetapi tidak mengubah target
pencapaian sasaran akhir tahun 2019, maka perubahan
sasaran dimuat dalam Rencana Kerja Pemerintah
Daerah dan Rencana Kerja SKPD berdasarkan laporan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL.

BAB 1V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pasal 9

Pemantauan pelaksanaan RAD AMPL dilakukan minimal
2 (dua) kali dalam setahun.

Evaluasi pelaksanaan RAD AMPL dilakukan pada setiap
akhir tahun pelaksanaan.

Hasil pemantauan dan evaluasi RAD AMPL menjadi
penyusunan kebijjakan AMPL tahun berikutnya,

Kepala SKPD melakukan pemantavan dan evaluasi
adanya ketidaksesuaian/penyimpangan hasil, Kepala
SKPD melakukan tindaka perbaikan/penyempurnaan.
Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi menunjukan
adanya ketidaksesuaian/penyimpangan hasil, Kepala
SKPD melakukan tindakan perbaikan/penyempurnaan,
kepala SKPD menyampaikan hasil pemantauan dan
evaluasi kepada Walikota melalui Kepala Bappeda.
Kepala Bappeda melakukan evaluasi terhadap laporan
hasil pemantauan yang disampaikan oleh kepala SKPD.
Dalam hal evaluasi dari hasil pemantanan ditemukan
adanya ketidaksesuaian/penyimpangan, walikota
melalui Kepala Bappeda menyampaikan rekomendasi
langkah-langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti
oleh Kepala SKPD.

sepala  SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut
perbaikan/penyempurnaan kepada Walikota melalui
Kepala Bappeda.

(10) Kepaia Bappeda melaporkan hasil pemantuan dan

evaluasi kepada Walikota.



BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan,

Agar setiap orang mengetahuinya,

pengundangan Peraturan Walikota

memerintahkan

ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang

Ditetapkan di Padang

pad 1

WALIK

Plundangkan di Padang
pada tanggal 2016

SEKRETARIS DAERAH KOTA PADANG
)

NASI MAD

BERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2016 NOMOR

2016

PADANG,

LI



BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 10

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya,
pengundangan Peraturan Walikota

memerintahkan
dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang

Diundangkan di Padang
pada tanggal 24 Vie#t2016

SEKRETARIS DAERAH KOTA PADANG
-~

NA

BERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2016 NOMOR



1.1

LAMPIRAN

PERATURAN WALIKQTA PADANG
NOMOR (& TAHUN 2016
TENTANG RENCANA AKSI
DAERAH PENYEDIAAN AIR
MINUM DAN PENYEHATAN
LINGKUNGAN TAHUN 2015-2019

RENCANA AKSI DAERAH
PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
KOTA PADANG TAHUN 2015.-2019

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air mmum dan Sanitasi yang merupakan salah satu kebutuhan
dasar bagi keberlangsungan kehidupan manusia. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tghun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan, Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinst
dan Pemerintah Daerah Kota Padang, penyediaan air minum dan
sanitasi merupakan urusan pemerintahan yang dibagi bersama antar
tingkatan dan/atau susunan pemerintahan, Pemerintah Pusat memiliki
peran penting khususnya dalam rangka pencapaian sasaran nasional

dan pengendalian pelaksanaan untuk perwujudan standar pelayanan
minimal.

iBerdasarkan data PDAM tahun 2014 cakupan layanan air minum
PDAM di Kota Padang 605.226 jiwa telah mencapai 68,03 % sementara
untuk penduduk berakses air minum di kota Padang sesuai RPJMD
tahun 2014 adalah sebayak 651.324 jiwa.atau 73,216%, sedangkan
cakupan akses sanitasi berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Padang
81,7 %, Adapun sesuai RPJMD Kota Padang Tahun 2014 - 2019,
diharapkan cakupan hanya 58 % untuk air minum {cakupan layanan
PDAM) dan 58,4 % untuk sanitasi.

Walaupun demikian, tetap diperlukan suatu perencanaan
program air minum dan sanitasi yang akan menjadi acuan seluruh
pihak yang berkepentingan. Rencana Aksi Daerah bidang Air Minum
dan Sanitasi (RAD-AMPL) yang disusun ini akan berguna sebagai acuan
lekih lanjut.

RAD-AMPL Kota Padang Tahun 2015-2019 merupakan dokumen
daerah yang berfungsi sebagai:

a. - Rencana peningkatan kapasitas pelayanan air minum dan sanitasi
dengan 2 (dua) pendekatan :
l.berbasis Lembaga melaiui Dinas, Badan, Perusahaan Daerah,

Swasta dan lain - lain; dan
2.berbasis masyarakat melalui proses pemberdayaan dan
partisipasi aktif masyarakat.

b. Instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan
sanitasi jangka menengah daerah 2015 - 2016:

c. “Channel” internalisasi ‘program/kegiatan dengan pendekatan
PAMSIMAS ke dalam program/kegiatan SKPD yang menangani
bidang AMPL;

d. Acuan alokasi anggaran APBD bagi program-program peningkatan
kinerja pelayanan AMPL; dan B -

€. Acuan pelaksanaan replikasi program PAMSIMAS.



Penerapan RAD-AMPL diharapkan memberikan hasil nyata bagi
Kota Padang yaitu dalam hal meningkatnya cakupan akses dan kualitas
pelayanan air minum dan sanitasi daerah sesuai target SPM dan target
universal akses 2019 dalam rangka mewujudkan derajat kesehatan dan
produktivitas masyarakat yang lebih baik.

Ruang lingkup RAD-AMPL mencakup:
. Penyediaan air minum rumah tangga;
2. Peningkatan cakupan penduduk yang menerapkan kehiasaan cuci

tangan pakai sabun dan bebas buang air besar sembarangan;
FPengelolaan air limbah;:

3.
4. Pengelolaan limbah rumah tangga: dan
3. Penanganan pengelolaan kebersihan makanan.

Mengingat salalh satu fungsi RAD-AMPL  ini adalah sebagai
‘channel” internalisasi program/kegiatan dengan pendekatan PAMSIMAS
ke dalam program/kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL, maka
program kunci RAD-AMPL  adalah program-program yang berhubungan
dengan:

1. Program peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan air minum
berbasis masyarakat;

Program peningkatan akses penggunaan sanitasi yang layak;
Program pemicuan perubahan perilaku (PHBS);

Program pengelolaan lingkungan; dan

Program penguatan kelembagaan pengelolaan pelayanan air minum
dan sanitasi di tingkat masyarakat.

QRN

Sistematika RAD-AMPL  mengikuti sistematika Rencana Aksi
Dacrah Percepatan Pencapaian Tujuan MDGs yang dikeluarkan oleh
Pemerintah, dalam hal ini Bappenas melalui Surat Edaran Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional {Bappenas) Nomor 0445/ M.PPN/11/2010. Pada
RAD-AMPL, ditambahkan komponen penulisan yang memudahkan
Pemerintah Daerah untuk mengintegrasikan program dan kegiatan
dalam RAD-AMPL ke dalam dokumen resmi perencanaan dan
penganggaran daerah dan diselaraskan dengan target universal akses.

Sistematika RAD-AMPL adalah sebagai berikut:
BAEI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Maksud dan Tujuan
1.3 RKebjakan dan Strategi Nasional Bidang Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan
l.4 Ruang Lingkup .
1.4.1 Pengertian Air Minum dan Sanitasi Layak
1.4.2 Rencana Aksi Daerah Bidang AMPL

BAE II KONDISI UMUM PENCAPAIAN, PERMASALAHAN DAN TANTANGAN
2.1 Kondisi Saat ini
2.1.1 Air Minum
2.1.2 Banilasi
2.2 Permasalahan
2.2,1, Air Minum
2.2.2. Saniiasgi
Tantangan
4.3.1. Alr Minum
2.3.2. Banitasi

BAB IIT ISSUE STRATEGIS, ARAH KEBIJAXAN DAN STRATEGI
3.1 Issue Sirategis
3.2 Aran Kebijakan 2015 - 2019

P
-



3.3. Strategi Pencapaian 2015 - 2019

BAB IV PROGRAM DAN KEGIATAN
4.1 Program dan kegiatan bidang Air Minum 2015 ~ 2019
4.2 Program dan kegiatan bidang Sanitasi 2015 - 2019

BABV HKEBUTUHAN INVESTASI

5.1. Perkiraan Kebutuhan Investasi
2.2, Rencana Pembiayaan

BAB VI PEMANTAUAN DAN EVALUASI
6.1 Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi
6.2 Formulir Pemantauan dan Evaluasi.

BAB VI PENUTUP.
Daftar Tahel
Lan.piran

1.2 Kondisi Umum Pembangunan Daerah Berkaitan dengan Tujuan
Universal Akses di Daerah.

Kota Padang merupakan satu dari 19 (Sembilan belas)
kabupaten/kota yang terletak di Provinsi Sumatera Barat Dengan luas
wilayah administrasi 694,93 km?, pada tahun 2014 penduduk Kota
Padang tercatat sebanyak 889.646 jiwa, dengan jumlah penduduk
terbesar berada di Kecamatan Koto Tangah. Adapun kecamatan dengan
kepadatan penduduk tertinggi adalah kecamatan Padang Timur, dengan
kepadatan penduduk 9.690 jiwa/km?2 sedangkan kepadatan penduduk
terendah berada di Kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan jumlah
penduduk 24.137 jiwa dengan kepadatan 240 jiwa/km?2. Rata-rata
tingkat pertumbubhan penduduk Kota Padang per tahun sebesar 1,37
persen/tahun maka pada tahun 2019, jumlah penduduk Kota Padang
diperkirakan berjumiah 1.014.105 jiwa, dengan jumlah penduduk
terbesar di Kecamatan Koto Tangah dan kepadatan penduduk tertinggi
di Kecamatan Padang Timur.

Jumlah penduduk tahun 2014 dan proyeksi jumlah penduduk
tahun 2019 menurut kecamatan tercantum pada Tabel 1.1.

1.2.1 Status Capaian Kinerja Pelayanan Air Minum dan Sanitasi

Tujuan Universal akses adalah menurunkan hingga 0% proporsi
penduduk tanpa akses terhadap air minum layak dan sanitasi layak
pada 2019. Berdasarkan target tersebut, maka indikator yang
digunakan untuk mengukur kemajuan pencapaian target tersebut
adalah:

}. Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap
sumber air minum layalk

2. Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap
sanitasi layak.

Dalam Tujuan Pembangunan Milenium, definisi operasional akses
air rminum layak adalah yang menggunakan sumber air minum layak
seperti sambungan air minum rumah tangga, standpipes, lubang bor,
sumur gal yang terlindungi, mata air terlindung, tampungan air hujan.
Sedangkan definisi operasional akses sanitasi layak adalah vyang
menggunakan sanitasi dasar seperti toilet guyur/toilet siram-guyur atau
jamban, pipa saluran pembuangan, tangki septik atau jamban lubang,
Jamban cemplung dengan ventilasi yang baik, jamban cemplung dengan
segel slab, atau toilet/jamban kompos.



Selanjutnya, SFM air minum 2014 menyatakan bahwa indikator
SPM bidang air minum adalah persentase penduduk yang mendapatkan
akses air minum yang aman, Sedangkan SPM sanitasi 2014 menyatakan
bahwa indikator SPM bidang sanitasi adalah persentase penduduk vang
terlayani sistem air limbah yang memadai; persentase pengurangan sampah
di perkotaan; persentase pengangkutan sarnpah;persentase pengoperasian
Tempat Pembuangan Akhir (TPA}; dan persentase penduduk yang
telayan: sistem jaringan drainase skala kota sehingga tidak terjadi
genangan (lebih dari 30 cm, selama 6 jam) lebih dari 2 kali setahun.

Definisi akses aman terhadap air minum, berdasarkan data BPS
biasanya terdiri dari;

1 Air ledeng meteran

2 Sumur pompa/bor dengan jarak > 10 m dari sumber pencemar

3 Sumur terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber pencemar

4 Mata air terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber pencemar,
dan

5 Air Hujan

SPM tingkat pelayanan air limbah setempat diukur dari jumlah
penduduk dengan tangki septik dan terlayani IPLT terhadap jumlah
penduduk yang menggunakan tangki septik, Sedangkan SPM tingkat
pelayanan sistem air limbah skala komunitas/kawasan/kota diukur
dari jumlah masyarakat yang memiliki akses terhadap sistem jaringan

dan pengolahan air limbah skala kawasan terhadap jumlah penduduk
di kota Padang.

Target SPM bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
menurut  Peraturan  Menteri Pekerjean Umum Rl Nomor
U1/PRT/M/2014 tercantum dalam tabel 1.2.

Dengan demikian, pembangunan sektor air minum dan sanitasi dj
Kota Padang harus dapat berkontribusi dalam mencapal target SPM
Provinst Sumatera Barat.
Kondisi tahun 2014 adalah sebagai berikut:
1. 73,216% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap
sumber air minum layak.
2, 85,107% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap
sanitasi layak.

[hbandingkan dengan capaian provinsi dan nasional pada tahun
2013, status capaian kinerja pelayanan air minum Kota Padang
melampaui rata - rata propinsi (73,105% : 67,53%) dan status capaian
kinerja pelayanan sanitasi Kota Padang relatif diatas Propinsi {81,7% :
65,00%]) dibandingkan capaian provinsi. Dibandingkan dengan target
SPM provinsi, status capaian kinerja AMPL Kota Padang, sampai dengan
akhir 2014, jumlah rumah tangga menurut sumber air minum (layak],
dan gambaran pelayanan PDAM, sampai dengan akhir 2014, jumlah
rumah tangga berdasarkan jenis sarana sanitasi dasar (layak)
tercantum dalam lampiran 1.3, 1.4, 1.5 dan 1.6.

Target Kinerja AMPL Kota Padang Tahun 2019 bherdasarkan SPM
dan universal akses

Penetapan target kinerja AMPL 2019 didasarkan pada
kesepakatan seluruh pemangku kepentingan di Kota Padang. Target
kinerja AMPL 2019 ditetapkan dengan mempertimbangkan target SPM
kota Padang dan hasil perhitungan/perkiraan target universal akses di
kota Padang.



1.2.2 Hasil Telaahan Terhadap Kebijakan Daerah yang Berimplikasi pada
Kebutuhan Pelayanan AMPL

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) Kota
Padang Tahun 2014-2019 menetapkan bahwa visi dan misj Kota Padang
adalah:
Visi:
* Meunyudkan Kota Padang sebagai Kota pendidikan, Perdagangan dan
Parwunsata Yang Sejahtera, Religius dan Berbudayq ”

Misi Jangka Panjang;

1. Meningkatkan pemahaman adat dan agama dan pengamalan nilai-
nilainya dalam kehidupan bermasyarakat kearah komunitas kota
yang peduli.

2. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui
pembangunan sektor permukiman, pendidikan dan kesehatan
kearah pemberdayaan masyarakat.

3. Meningkatkan produktivitas. sektor-sektor perekonomian melalui
fermalisasi usaha dan profesionalisme kearah pengelolaan usaha
yang berdaya saing.

4. Membangun jejaring usaha melalui pengembangan sistem
informasi dan kornunikasi bagj peningkatan akses dan interaksi
kearah persaingan global.

5. Menata ruang dan meningkatkan prasarana dan sarana merarui
pendekatan pembangunan berbasis kawasan berbasis kawasan
kearal keseimbangan pembangunan.

6. Membangun kehidupan perkotaan yang tertib dan teratur melalui
penegakan supremasi hukum kearah aplikasi teknologi dengan
sistern linglcungan.

7. Meningkatkan kapasitas aparatur dan kewibaaan pemerintah
melalui pembinaan pendidikan dan pelatihan kearah keandalan
dalam pelayanan,

8. Meningkatkan kapasitas wakil rakyat melalui berbagai forum
pembentuk wacana pembangunan kearah penguatan peran serta
publik.

Y. Meningkatkan pengendalian pemanfaatan sumberdaya alam kearah
aplikasi konsep pembangunan yang terpadu, berkeseimbangan dan
perkelanjutan.

Sedangkan misi pembangunan Jangka Mnenegah Kota Padang

Tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan
sumberdaya manusia yang beriman, kreatif dan berdaya saing;

2. Menjadikan Kota Padang sebagai pusat perdagangan wilayah Barat
Sumatera;

3. Menjadikan Kota Padang sebagai daerah tujuan wisata yang
nyaman dan berkesan;

4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan
ekonomi kerakyatan;

S,  Menciptakan Kota Padang yang aman, bersih, tertib, bersahabat
dan menghargai kearifan lokal:

6. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan
melayani.

Dalam rangka pencapaian target RPJMD sebagaimana yang
tertuang dalam 6 (enam} misi jangka menengah Kota Padang khususnya
misi 2 (dua}, upaya umum yang dinilai akan berimplikasi pada
pelayanan AMPL kota Padang adalah sebagai berikut:



1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan
ekonomi kerakyatan

2. Menciptakan Kota Padang yang aman, bersih, tertib, bersahabat
dan menghargai kearifan lokal.

1.2.3 Perkiraan Kebutuhan Investasi Pelayanan AMPL Daerah

Perkiraan kebutuhan investasi pelayanan AMPL daerah pertujuan
untuk mengetahui perkiraan investasi yang akan diperlukan dalam
rangka pencapaian target Universal Akses. Dengan adanya perkiraan
ini, diharapkan pemerintah daerah dapat mempersiapkan strategi
pendanaan dan pilihan program/kegiatan yang lebih efektif dan efisien
dalam mencapai kinerja yang ditargetkan.

Angka hasil perkiraan investasi merupakan ancar-ancar biaya
yang diperlukan daerah sebagai periimbangan dalam peningkatan
alokasi anggaran APBD untuk AMPL dan pertimbangan dalam
perumusan program dan kegiatan yang diusulkan untuk didanai APBD
provinsi dan APBN, juga dunia usaha/perbankan dan masyarakat.

Terdapat ‘berbagai metoda perhitungan untuk mempeirkirakan
kebutuhan investasi AMPL suatu daerah. Dalam hal ini, metode
perhitungan yang digunakan dengan menggunakan biaya per satuan
unit {unit cost) tambahan akses sampai dengan 2019 mendatang. Data-
data yang diperlukan adalah:

Data jumlah penduduk tahun dasar perhitungan

Data jumlah penduduk perkotaan tahun dasar perhitungan

Data jumlah penduduk perdesaan tahun dasar perhitungan

Data proyeksi jumlah penduduk pada 2019

Data proyeksi jumlah penduduk perkotaan pada 2019

Lata proyeksi jumlah penduduk perdesaan pada 2019

Data proporsi rumah tangga (atau proporsi penduduk] yang telah
mengakses air minum dan sanitasi (skala kab/kota dan dirinci|
Biaya per satuan unit {unit cost) investasi air minum berbasis
lembaga (dinas, badan, perusahaan daerah, swasta)

9 Biaya per satuan unit (unit cost) investasi air minum berbasis
masyarakat (contoh PAMSIMAS)

Tambahan akses sampai dengan 2019 dihitung berdasarkan
target Universal akses kabupaten/kota, baik pada air minum maupun
sanitasi.
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Berdasarkan tambahan akses tersebut, investasi air minum
dilmitung dengan menggunakan pendekatan kelembagaan, pendekatan
pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi antara pendekatan
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. Penerapan pendekatan
penghitungan investasi air minum didasarkan pada hasil pemetaan atas
besar tambahan akses yang dapat dipenuhi dengan pendekatan
kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi keduanya.

Investasi sanitasi dihitung dengan menggunakan pendekatan
berbasis masyarakat, baik di perkotaan maupun di perdesaan. Tabel
perhitungan investasi untuk air minum dan sanitasi tercantum dalam
tabel 1.7 dan 1.8.

Total investasi air minum dan sanitasi Kota Padang pada 2015-
2019 adalah Rp. 156.452.120.000 + Rp. 231.255.000.000 =
Rp. 387.707.120.000 dalam 5 tahun atau Rp. 77.541.424.000 per
tahun.



Dengan rata-rata realisasi APBD untuk AMPL di Kota Padang
adalah Rp. 1,6 Milyar per tahun, maka hasil perhitungan investasi air
minum dan sanitasi Kota Padang menunjukkan perlunya: (1) anggaran
AMPL difokuskan ke daerah pinggiran kota, (2) meningkatkan alokasi
APBN, APBD Propinsi dan APBD Kota Padang untuk AMPL melalui
refocusing program tahunan, dan (3) menggalang kerjasama pendanaan
dengan dunia usaha untuk investasi AMPL di kota Padang.

Permasalahan dan Tantangan

Permasalahan dan tantangan dalam penyediaan air minum dan
sanitasi di Kota Padang dapat dilihat dari berbagai aspek seperti aspek
teknis, sosial, lingkungan, kelembagaan dan pendanaan sehagaimana
tercantum pada tabel 1.9,

1.2.3 Isu Strategis Kota Padang dalam Pencapaian Target AMPL 2019
Isu strategis sektor AMPL Kota Padang adalah sebagai berikut:

l. Peningkatan cakupan dan kualitas air minum bagi seluruh
masyarakat Kota Padang,

2. Pengembangan pendanaan untuk penyelenggaraan SPAM dari

berbagai sumber secara optimal.

Pengembangan kelembagaan, peraturan dan perundang-undangan

Peningkatan penyediaan Air Baku secara herkelanjutan,

. Peningkatan peran dan kemitraan dunia usaha, swasta dan
masyarakat,

- Peningkatan cakupan akses sanitasi yang layak dan berkelanjutan,

. Peningkatan kinerja teknis dan pengelolaan PDAM,

- Penmgkatan cakupan penduduk yang memahami dan menerapkan
FHBES.

9. Jaminan ketersediaan sumber pasokan air yang sustainable dan

dapat diandalkan.
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BAB II
ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PERCEPATAN PENCAPAIAN TARGET
UNIVERSAL AKSES

2.1 Arah Kebijakan AMPL 2019

i. Merujuk kepada RPJMD Kota Padang tahun 2014 - 2019, arah
kebyakan sektor AMPL Kota Padang terletak pada WMisi 4 sasaran
umum 4 yang berbunyi ; “ Meningkatkan kualitas pelayanan dasar
khususnya kesehatan bagi masyarakat guna meningkatkan kualitas
3DM dan preduktivitas masyarakat dalam rangka mewujudkan kota
Padang sebagal pusat pelayanan publik “fservice centre)”. Dan Arah
kebijakan pada pein 3 (tiga) berbunyi : “Meningkatkan partisipasi
aktif masyarakat dalam peningkatan kualitas kesehatan lingkungan”.

2. Selain pada Misi 4, pada misi 5 RPIMD Kota Padang juga
menyatakan : “Menciptakan Kota Padang yang aman, Bersih, Tertib,
Bersahabat dan Menghargai Kearifan Lokal”. Arah kebijakan dari
misi 5 tersebut vang terkait dengan AMPL Kota Padang ada pada
arah kebijakan 5, 6 dan 7.

3. Arah Kebijakan 5 berbunyr :* Melaksanakan Penyuluhan dan
sosialisasi  pelestarian  lingkungan  hidup, mengembangkan
konservasi sumber daya alam ©

4, Arah kehijakan 6 berbunyi : Mengendalikan pencemaran udara dan
air serta dan perusakan lingkungan hidup, wilayah kota Padang.



5. Arah kebijakan 7 berbunyi : Mengamankan hutan dari illegal logging,
mengamankan laut dari illegal fishing, serta mengelola dan
merehabhilitasi ekosistem pesisir dan laut.

2.2 Arah Kebijakan dan Strategi Pencapaian Target AMPL 2019

Berdasarkan tujuan dan sasaran peningkatan pelayanan AMPL
Kota Padang 2015-2019, arah kebijakan dan strategi yang akan
dilakukan adalah sebagai berilcut:

1. Memprioritaskan perluasan cakupan pelayanan PDAM pada
kawasan perkotaan dan kawasan pengembangan pelayanan PDAM
yang potensial.

2.  Menerapkan pendekatan berbasis masyarakat untuk perluasan
cakupan akses air minum yang layak dan berkelanjutan di
kawasan perdesaan dan kawasan yang tidak terjangkan pelayanan
FPDAM.

3. Menggalang kerjasama pendanaan dengan dunia usaha bagi
perluasan akses air minum dan sanitasi pada kawasan-kawasan
komersil

4. Menggalakkan program STBM bagi desa/kawasan derngan tingkat
takupan akses sanitasi rendah/di bawah rata-rata kabupaten /kota

5. Menggalaklkan kampanye PHBS melalui mobilisasi tenaga promosi
kesehatan, tokoh masyarakat, kelompok masyarakat, dan media
Massa

6. Meningkatkan pengelolaan dan pengawasan sumber daya air untuk
menjamin kuantitas, kualitas, dan kontinuitas pasokan air baku

7. Meningkatkan koordinasi lintas program dan lintas pelaku
pembangunan air minum dan sanitasi melalui penguatan peran
Bappeda

8. Meningkatkan alokasi APBD Kota untuk memenuhi minimal 20%
kebutuhan investasi AMPL Kota Padang dalam rangka pencapaian
target universal akses. Adapun sisanya (80%) diupayakan melalui
pendanaan APBD Provinsi, APBN, CSR, dunia usaha, dan lembaga
Keuangan/perbankan,

2.3 Program dan Kegiatan Prioritas RAD-AMPL 2015.2019

Berdasarkan 8 (delapan) arah kebijakan dan strategi tersebut,
program dan kegiatan prioritas AMPL Kota Padang 2015-2019 adalah
sebagaimana tercantum pada tabel 2.2.

BAB I
PEMANTAUAN DAN EVALUAS]

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program Percepatan Pencapaian
rarget Universal akses pada dasarmya dilakukan oleh semua pelaku atau
pemangku kepentingan (stakeholders) Kota Padang. Pemantauan dan
evaluasl program Percepatan Pencapaian Target Universal akses Kota Padang
pada lembaga pemerintah daerah dilakukan secara internal oleh Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) terkait, untuk mengetahui perkembangan
pelaksanaan kebijakan dan program, serta mengukur dampak kebijakan dan
program pencapalan Target unjversal akses. Kegiatan pemantauan dan
evaluasi program Percepatan Pencapaian Target universal akses Kota Padang
juga menerima masukan hasil pemantauan dan evaluasi independen oleh
lembaga-lembaga non pemerintah seperti LSM, Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian, Organisasi Profesi, dan Media Massa. Hasil pemantauvan dan
evaluasl, baik yang dilakukan cleh lembaga pemerintah daerah maupun
lembaga non pemerintah diverifikasi dan dikonsolidasikan oleh Tim Penyusun



RAD-AMPL  Kota Padang Tahun 2015 — 2019 untuk kemudian dilaporkan
kepada Walikota melalui Bappeda.

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program Percepatan Pencapaian
target universal akses Kota Padang di tingkat lokal atan komunitas
sepenuhnya merupakan prakarsa dan Xegiatan masyarakat sendiri, Untuk itu
dapat diberikan pendampingan dan/atau advokasi olesh Tim Pokja AMPL/Tim
Teknis Kota Padang maupun oleh LSM yang memihki kompetensi dalam

evaluasi kebijakan dan pelaksanaan pemmbangunan khususnya yang terkait
dengan target universal akses.

Tujuan pemantauan dan evaluasi hasil pelaksanaan RAD-AMPL adalah
untuk memberikan informasi tentang:
l. Tingkat pencapaian target kinerja program dan kegiatan RAD-AMPL
berdasarkan hasil pelaksanasan tahun per tahun sampai dengan 2019; dan
2. Rekomendasi langkah tindak lan jut pada RKPD tahun berikutnya

3.1. Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi RAD-AMPL

Mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL mengacu pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. Mekanisme pemantauan
dan evaluasi terhadap RAD-AMPL dilaksanakan sebagal berikut :

1. Kepala SKPD kota melakukan pemantauan dan evaluasi program
RAD-AMPL yang menjadi tanggung jawab SKPD masing-masing;

2. Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya
ketidaksesuaian/penyimpangan hasil, kepala SKPD melakukan
tindakan perbaikan/penyempurnaan;

3. Kepala SKPD melalui Tim Penyusun RAD-AMPL menyampaikan
hasil pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappeda;

4. Kepala Bappeda Kota Padang melakukan evaluasi terhadap laporan
hasil pemantauan dan evaluasi yang telah diolah Tim Penyusun
RAD-AMPL,; - -

0. Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya
ketidaksesuaian/penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan
rekomendasi dan langkah- langkah penyempurnaan untuk ditindak
lanjuti oleh Kepala SKPD;

6. Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut
perbaikan/penyempurnaan kepada Kepala Bappeda; dan

/. Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi
kepada Walikots,

3.2. Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD-AMPL

Formulir pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL Kota Padang
adalah sebagaimana tercantum pada tabel 3.1.

BAB IV
PENUTUP

Tujuan pembangunan AMPL vang ditargetkan tercapai di Tahun 2015
dapat dijadikan sebagai salah satu pemacu dan semangat untuk dapat
melakukan upaya yang lebih baik dalam mensejahterakan masyarakat.
Penanggulangan permasalahan air minum dan penyehatan lingkungan
hukanlah masalah yang harus diselesaikan oleh Pemerintah Kota Padang saja,



namun oleh seluruh masyarakat Kota Padang termasuk masyarakat vang
menjadi sasaran, '

Pemerintah Kota Padang mendukung dan melaksanakan upaya
pembangunan AMPL, Komitmen tersebut telah tertuang di dalam dokumen-
dokumen perencanaan baik jangka panjang, menengah maupun tghunan,
dengan melaksanakan berbagai program dan kegiatan serta berbagai sumber
dana melalui strategi penanganan langsung maupun tidak langsung.

Terkait dengan sosiokultural masyarakat, upaya pengembangan AMPL
tidak akan berhasil apabila tidak dumbangi dengan program penyadaran
masyarakat {public awareness} yaitu sebuah upaya untuk mengurangi atau
bahkan menghapuskan mental dan budaya miskin dengan jalan
mengingatkan, meyakinkan dan memberikan semangat kepada masyarakat
agar berusaha untuk bangkit dari kemiskinan dengan melakukan kerja keras
dan membiasakan diri untuk malu menerima bantuan sebagai orang miskin,

Koordinasi diantara stakeholders maupun instansi sangat perlu
[ioptimalkan, terutama dalam hal penentuan target dan sasaran program
kegiatan AMPL secara berjenjang dari tingkat Kota, Kecamatan, Kelurahan
sampai ke tingkat kelompok sasaran. Hal ini dilakukan melalui mekanisme
Musrenbang dalam siklus perencanaan dan penganggaran tahunan daerah.

Dalam rangka mencapai tujuan RAD-AMPL perlu didukung oleh upaya
penaptaan tata pemerintahan yang baik yaitu sebuah tata pemerintahan vang
mengedepankan hubungan sinerg! antara elemen-elemen pemerintah, swasta
dan masyarakat sipil dengan melibatkan masyarakat itu sendiri berdasarkan
prinsip-prinsip  partisipasi, akuntabilitas, transparansi, dan pada
pengutamaan kepentingan masyarakat.

Percepatan Pencapaian RAD-AMPL  ini memerlukan dukungan dan
peran serta seluruh pelaku pembangunan dari kalangan pemerintah, DPRD,
perguruan tinggi, organisasi dan lembaga swadaya masyarakat, swasta dan
lembaga internasional. Keterlibatan dan dukungan ini diharapkan terus
berlanjut sampai pada pelaksanaan RAD-AMPL dan evaluasi pencapaian
hasil RAD-AMPL . Keterlibatan seluruh pelaku pembangunan diharapkan
akan mendorong terbangunnya sebuah kesamaan cara pandang, kesepakatan
dan sinergi dalam melakukan upaya Percepatan Pencapaian target universal
akses Kota Padang Selanjutnya Rencana Aksi Daerah Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan Kota Padang di rangkum dalam talel 4.1.

Dokumen RAD-AMPL  ini merupakan acuan bagi seluruh pelaku
pembangunan baik di lingkungan pemerintahan maupun masyarakat dalam
melakukan upaya peningkatan kinerja pelayanan air minum dan sanitasi Kota
Padang sampai dengan 2019 mendatang Dokumen ini terbuka untuk
perubahan/penyesuaian berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi
pelaksanaannya. Dokumen RAD-AMPL  ini diharapkan mampu menjadi
pemandu arah bagi peningkatan kapasitas dan kinerja pelayanan air minum
dan sanitasi Kota Padang menuju sasaran yang disepakati sampai dengan
tahun 2019.
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Tahel 1.1

Jumieh Penduduk Tahun 2014 dan Proyeksi Tabun 2019 Kotn Pndeng

Proyeksi Tehun
Tabhun 2014 2019
No. ! Kecamaeatan
; Luas Luas
. 1
| Jumlah /Ji Wilayab/H Jumlah Wilayah
wo fJiwa
B fHa
1. Hungus Teluk
! Kabung 24.137 100,78 27.5598 160,78
|i 4
2.y lubuk Kilangan 52.757 85,99 50.674 85,99
B | Lubuk Begalung 115.286 30,91 130.965 30,91
P % (PadangSelatan o 0y T 008 67.994 10,03
- . -T'_ - -.-_-..1...____'. - 1-__ H [ ——
> | Padang Timur 78.975 8,15 91.140 8,15
- O | Padeng Bara 45.846 7,00 52.957 7,00
b —— j
7. Padang Utura 70.252 8,08 81,032 8,08 |
8. Nanggalo 59.65¢ | 8,07 68.407 807 |
|_ __i.-. .- I__._—-"-;- ._;:._.._ PEETr— f rm - - —
| P | Kot 138,584 57,41 157.073 57,41
10. | Pauh 66.661 146,29 75.032 146,20
1.1 Kote Tangah f 178.456 232,25 201.933 232,25
Juplakh | 889.646 1.014.105

Sumber

Padang dalant angka tahun 2014 dan tahan 2015

Tabel 1.2

Target SPM bidang Pekerjann Umum dan Penataan Ruang menurt Peraturan Menter]
Pekerjaan Umum RI Nomor 01 /PRT/M/2014

Target
No Jenis Petayanan Dasar | Indikator Satuan Tahun
f 20149
| 2 3 & 3
I |Penyediaan air minum Persentase penduduk yang Yo Penduduk 81,77%
mendapzatkan akses air minum
ang aman
2 |Penyediann sanilasi Persentase pendudulk vang 4 Penduduk B0
terlayan sistem air limbah yang
imemadai
Persentase pengurangan sampah dips Penduduk 2004,
|perkotaan
Persentase penganglutan sampah P4 Penduduk T0%,
Persentase pengoperasian TPA Fupengoperasian TR T,
Persentase pendudule yang o penduduls S0
terlayani sistem
Jarmgan drainase skala koia
schingpa tidak terjadi genangan
Illebih dari 30 cm, seluma?2 jam)
febrih dan 2 kali setabun 1 pEngUrangan .
Eenangasn

i1




Tabel 1.2

Status Kinerja AMPL Kota Padang

o \ _— -
' i Target
| [Target ;::m
i Capaian Kota Padang | Capaian Provinsi Capainn Naslonal FI'E:‘I:B. aal
ana
| Kol dikator "
: 5
2012 | 2013 | 2014 |2012}2013| 2014|2012 2013| 2014 | 2019 | 2010 |
1 | Cakupsan 64,25 | 73,105 | 73,216 | G4.03|67.53|70 58.87 | 100 100
. penduduk )
dengan akses
air minum r
yeang layuk '
“a. Perkalann | 64,25 | 73,106 | 73,316 75.20
. Perdesaan | - 2 : : - . . [ 65.81
2 | Cakupan || 8L7 |85.107 65 62.41 | 100 100
cPrenduduk (M)
I dengin akses
| sanilasi yang |
! I layals :"
. a. Perkolann | | B1.7 | 85.107 76.82
| b: Perdesann | _ L
-‘.’"‘nmt-:;ru Data Facang Dalam #‘Lrw.ﬁ.ﬂ 2015, dan RPIMD Kota Padeang tahun 20674-2019
Tabel 1.4
Jumleh Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum [Layalk)
T T ) Jumlah
| No i Kecamatan PDAM Eg’:}" M;:“‘ E';':‘:“ PAN :.:. Total
I R [ unit }
b Bungus Teluk Kabung 1.775 1.215 © 717 0 o | 0 3.707
L 'mmk Kilangan | 7.000 | 263377700 Vo T o 0,734
Iy ¥ Lubuk Begalumg 7.338 '_E?Ei&*n_"'“ 85 1 07T o T a4 715166 |
4 | ladung Selacn R I T Y S T ¢ |0 1.547 | 11.553
5 ! Padang Timur 11.005 | 2.435 0 0 0 308 14,145
" 06| Padang Barat 8.5 14 1.617 | O a2 [ o 2 10.,175
.7 1| P ‘iddﬁE'UEH'"_" o 5,462 2815 | 0o | O ¥ 6E0 T 8.957
i::ﬁ_“__Neng?? o 10.333 9go | 2 30170 21 11.295
|9 | Kuranji 6614 13.962 98 0 0 182 20,856
|_ mlﬂ Pau!‘l_" 1.381 3.437 &3 0 0 17 5.844
| 1l kolo Tangah 16.381 17.573 S 0 0 0 33.859
e Total 75,5890 5h, 172 938 T2 - 4,890 145,331

umber: : Dinas Kesebatan Kota FPadaryy tahun 2015
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Status

Jumlah Peaduduk 3014 {Jiwa)

Tabhel 1.5
TINGHAT PELAYANAN PDAM TAHURN 2014

)

L] ST T

Cakupen Pelayanan (Jiwa)

Kepasitas Perkotaan {Liter / Detik}

No _ - oo | Indikasi tk,
PDAM Perkotaan Perdesaan Total Perkotann Ferdesaan Total Terpasang Produaksi I‘Ih:::: di:‘:ﬁ - Hebocoran
| P (%)
1 2 3 4 {5=3+4 6 7 g6 +7 9 10 11=9-10 12
Kurang 1‘ ©8,034% x| | T T . n
Sehat 889.646 . B59.646 I 889.646)=605.226 | 605.226 | 78.171 1.002 lr 77.169 | 32

Sumber: Proyerkst Kebutuban Adr Mirnere PDAM Kota Padeorg

o

1

i3



Tabel 1.6
Jumlaek Rumah Tangpga Berdasarian Jenls Sarana Sanitasi Dasar (Layak)

i Jamban
J;:n Jamban Jamban Jamban MCK jumiab
. Wo Kecam aten Seml Flengsa sehat Tempat Umum/Me total
, Permanen ngan permaven | Terbuka/ | numpang/ {unit)
(Unit) {Unit] {unit) Od {Unit) Swing
{Unit)
t | Padang Timur 1.115 0 15.024 1.011 1.337 18.487
4 | Nanggalo 22 0 15.610 B1B 353 16.903
3 | Palang Barat 694 0 8,061 1.509 3.516 14.330
‘4 | Padang Utara 115 0 13.526 2,047 67 15.755
5 | Padang Selatan 834 0 9,556 1.911 101 12,402
G | Koto Tangah 325 0 30.236 8.355 352 39.260
7 | Lubuk Begalung 2.339 0 14.15%9 7.562 299 24.754
Lubuk Kilangan o ) 6.210 5,989 95 12.294
) Kuranji 696 G 20.513 12.693 1.673 35.575
"'"m Bungus Teluk 0 0 2,400 3.483 115 5.998 |
! kahung
i 11 | Pauh 0 0 4.200 8.127 125 12.461
__ Jumlah 6.140 0 137.163 53.505 8.128 204.936

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Padang rahun 2015
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Talut 1,7

)

Perkiraan Febutuhan Envestasi Air Micum Hota Padang 2015-2019

! : o . — ] o 'i‘a'i:;i'}alialj Akses sad, -Hi;:"-.E:.]_:".".'l'bii;-*.:-it_]'f'f.'l‘ - _ . o]
LT indikator " Saal [ni MTaken 2014 ELIRNY e hebutulian Investas) s 2019 (Rp!
J! L L o _ S o L ;_.!{}1'} _ Uen ¥} ) o
| I-r:r*mul- ' Datz . Formuli HrlElf. - Fermula + Hasi Formul= | Hasil
A 12 (€ L (Ei {F G ) | ] {K) ]
b ' Jumlah - diis dg dara jumlah | B80.6306 | diisi dg data F 1014703 B T | ; |
|1 . permduduk i perrduduk kot Pradang il | proyeksi fumlab I |
[jiwra | prncdudal; ko | I__
‘ : F’ad_n_g 2014 :
l.a | Perkotaan diisi dg data jumiah T B880.645 diisi dg data  1.014.105 i
{jtwsi) -| penduduk perkotaan L proyeks: jurmlah ' : o
o e Fenduduk | | 1 e :
. - P g RN gsmEEI L .2919 R . : 1 T o
1.b | Perdesaan diisi dg data jumilah - diisi dg e - i
f {iiwa) penduduk perdesaan proveksi jumilab
penduduk
perdesasn tahun
' 2019 o
(2 ! Jumiah diisi dg data jumlah 651.363 | diisi dg data jumish | 1.013.106 | Fa.02 362.712 i
| penduduk penduduk kota Padang penduaduk kot
yang dilayvani vang memiliki akses) Padang vang ?
fjiwa] pada tahun 2014 memililg sk ses) !
| - pada talisn 2019
2.2 | Perkotaan dnax dg data jumlah | 651,363 {diisidgdats | 1.014.105 362.742 }
(;rnra]' ] per Sasm. 1 R jumlahpendud.rk s ' s g N
o : Pﬂrkﬂb&m yemg i : 5 A R
;. -="_,“ - "-i LR "'.“;:-_ pada taPun 2{;1‘; - T,;. | * _,_ L
| Perdesaan {diisi dg data jumlah | . )
[wra)* penduduk perdesaan
Yang memiliki akses)

15



)

Saat [ai (Tahun 2014 AUl i 'Iﬂmhm“:]{]ﬁ ::;Tﬂ wd. | Kebuiuhan Investasi sd 2019 (Rp)
Ne telibeotor | I e — i o T ' Hiava lnlwamﬁi ne,. _ o
| y , Unit {Hp! : ,-
] | Formula IR RLE Formis . AETIN Farrula Hrsil Formuia H 12 224 :
I S N - R o T T e S S S~
3 Culrupan ~ Diisi data cakupan | H05.226 | Dhisi data cakupan | 732,616 : 127381 - | - _
! petiduriuk ! ]'Jc-.lajm-'umn PIIAM i Pelavanan PN i ! |
' - vanp dilavan | tadiun 24039 ’ I
" . PDAM |
(68,0375
(3.4 | Calupan di Disi dat-a cakupan 605.226 Disj data, caltupan | 732.610 — 127 384 B .
.'p_-e_rknt:aan y pﬂlajfnn.ﬁnPﬂﬁMdt " . pﬂlﬂjrandn}*ﬂﬂm - ;
o] (68.63%) Perkotaar < B3 X | ‘perkotasn tahun .
Y R R 12019 R R E RS _ J
3.b | Cakupan i Disi data cakupan ] B "“ ) — | "
perdesain (%) | pelayanan PDAM i
Perdesasn
4 Berbasis DI-D3 651,363 1.0124.1605 G4t 362742 - 156.452.120,000
l.embagn dan ! l
N MEE"-H.I"EL-!I_ ! I
i E 732.&10 A
: :\._ we ] g 4] _* 12 gL
46,137 281.495 235.358 34!) ﬂﬂl‘,] ;’J:wa HEh X 15 Eﬂ 021.724q, {Iﬂﬂ
Berbasis Masyaralat (pendeimtan
herbasis
o i masyrrakat]

16



Tabwel 1.8
Perkiraan Hebutubhan Investasi Sanitesi Kota Padang 2015-2019

P - .= e — —_— .
‘l
N

== = — — == ——— - Smmnne—— —_— _— — = = -— . -

| PBerve Investaest per

indikaonr Saal I [Tabon 214 2019 Tambiahan Alises sd 2319 | Unin (Rt ¢ neliniahan [nvestast sd 2014 (Rp)
Jril R |
._ N - - - = —_ o m—— —_— . . : —_— _— !
' Farmuls , Ll Varrindia o Hiawsdl - armuia Formelia : Hasal
— e e . e e el s |
| AEl (Ch i | (£ | {F) f | [J) !
sl o (Tahees M314 20 %)  Tamibshan Akses sat 019 ' . + heburuhan Investasi sd 2019 (R
Tndilarse o o L _ ¢ Lhavy Investasi per o
. ; ] _ L : Unit (Rp) | _
Fornula SN S T Furmuia Hasmil Fortnuia ] r Farmala 0 Hasil
CJumlah diisi dg data juenlah EH NI fissi dg data l01410s 0T T T - - ]
¢ pendiduk penduduk Rota . proveks: jumiab | |
E fjwra) Paelung) pendieduk rl |
imh flota) | i I
Perkotean | diisi dg data jumlah 880846 | diisi dg data 1.014.105 i i a
(iiwa} penduduic perkataan 1 proyveksi jumlah
P ' penduduk L
T perkotaan, . B B - - v
Perdesaan | dusi dg data jumiah B | difsi dg data 1
fiwa) pendudulk perdesaan . proyeksi jumlals
| penduduk |
L __ perdesaan |
Jumlah ctiist ddp dawa jumlah F37.155 I sl dp data 1.014.10% 287.265 -
penduduk prduduk kata Padang Cpimlal: produdalk
denpan - vange memihki alkses " kota Padang vanyg
ks " asarlas memiliki alises
sAnilasl . ®anitasi
Earak (jrwa) I
2. .| Perkotaan | {diisi dg deta’jumlah | 757.155 F3.aXFl.a 1.014.10%
T (jwal | penduduk perkotaan '
b ey memiik skses)




indhilsner

(B}

. mnar It (Takon 714

|-l

(¢

Fordesann
(fiowal*

Cakunan
pendudok

detigan
 akses

' OSHTTIRA S

: lavak
185,107

{diisi dg data jumiah
pendudul perdesaan
yang memiliki akses)

This: jumlah cakupan
puendtdel dongan
alises satitaxl nvak

Diisi jumiah calupan
penduduk denigan — -

"akses E-EI.'I!']IEHEI Iajl'ﬂk

. perkutaan

Tor 5o

2019

[Formula

(153

——_— e —— —_—

-

. Tambahan Akses s 2010

EEEH

: Frarmils

|
» Hasn

(53]

{H)

Hisva Investasi pur
TOLTr [

C Rebutohan Investas: sd 201% (R

Formula

]

W)

D jumlah
cakupan
penduduk dengan
alises saniiasi
lavalk tatiun 2019

|
|
|

I 1.014.105

F3-DD3

256.950

3D

Wiy

Fasal

(h)

33},255,000.000

Diisi jumilah ™ . 1.014:105 F2ab2ig "256.950=51. 390°%% | 4.500. unn;m.:{ Hﬂ.a}i :‘-:31 255.000.000 |
Cﬂlﬂlﬁ'ﬂ_‘.}l _.:.-_-:_-_ __. _ . _h:_ Sonowigd et _ -—__"'ﬂ-:t-'-_'.h: - r-.r“ : _a;'T -, IR _F,___._ :- - ; ___ _:_'- O S m:....:..-.il
pendiduk deagan ;.00 T g U e S HE .
slesaB shmitasi .. [ 0 uunato ] G0 R BTN '-. -
201G T RS Ao
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Tahbcl 1.9

Permasalahan dan Tantangan

Aspek

FPermazalahan

Toknis

Tantangan

| Terbatasnya sumber air baku vang dapat

dimanfaatlcan secara gravitasi

Tingkat kebocoran PDAM yang relatif
masih tinggi

{ Sebaran pendudulk yang tidak merata

| Adanya kerusakan pipa trrunsmisi dan

lemahnya telcanan air.

Belum adanya master plan air limbabh.

! Tingginya persentasi saluran pembuangan
taur limba'y yang kandigsinya tidak sesuai

standar

[ —

sumber-sumber utama air baku debitnya
sudah banyak yang menurnm.

Perlu adanya penyempurnaan dan
rehabiliiasi jaringan dan sistem perpipaan
untuk mengimbangi laju pertumbuhan
pendudulk.

Meningkatnya aktivitas masyarakat yang
memerlukan pelayanan air minum

Masih banyaknya wilayah permukiman
yang belum dilengkapi SPAL yang sesuai
standar

[ So siﬂ '

—_rr

Masih Rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pembangunan dan pemcliharaan
sarana dan prasarana AMPL.

Pemahaman masyarakat tentang PHBS
masih terbatas

Sebagian besar masyarnkat maasih
mempunyai keblagaan BAB di sembarang
[empat.

: Tingkat pendapatan masyarakal vang
. masih rendah

Masih adanya angka kejadian penyakit

! akibat air [seperti diare)

Badan pengelola air minum di tingkal
magyarakat pengelolaannya belum
prodesional.

K angkungan

' Upaya perlindungan sumber mata air

masih sangat kurang.

| Bumber air semakin berkurang, tidak
. sejalan dengan pertumbuhan penduduk.

Belum terkelolanya sumber air baku secara
oplimal

Adanya kawasan yang mengalami
kekeringan

Adanyva pencemaran sungai ¢leh limbah
domestik dan industri rumah tangga

Kawasan perumahan baru menjadikan

catchment area semakin berkurang.

Tingginya kebutuhan konservasi sumber
daya air untuk menjamin kepastian
pasokan air baku yang dapat diandalkan

FPerlunya mencari alternatif sumber air
tamhbahan.

hetembagaan

e s

Belurm, Epthnalnya kapasitas SDM FiDAM
untk memperluas cakupan pelayanan
dlidam jangka pendels,

[.embaga pengelola sarana air minum dan

| sanitasi di tingkal masyarakat masih

belum optimal.

Terbatasnya jumlah sumber daya manusia

untuk kemunikasi, informast, dan edukasi
(WIE) PEHDBS

Belum optimalnya koordinasi antar
program dan antar pelaku bidang AMPL.

Kinerja AMPL belum menjadi prioritas
dalam pemantauan dan peningkatan
kinerja daerah

BPSPAMS di Nagari belum dipandang
sebagar potensi UKM dan penyedia layanan
alr minum dan sanitasi yang dapai
diandallkan

Perlunya fasilitasi dari instansi terkait
terhadap BPSPAMS

Pendanaan

e ———

Alakasi APBN, APBD Propinsi Sumatera
Haral dan APBD Kota Padang untuk

Kerjasama antar daeral untuk pendanaan
AMPL belum dioptimallcan
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Aspek

Permasalahan

f—— e

Tantangan

rendah,

Masih lerbatasnya kepercayaan dunia
usaha untul menanamian investas di
bidang air minum dan sanitasj

Bunber-sumber pendangan bidang
penyediaan sarana air minum dan sanilasi
belum rerfolius unruk mempercepat

{ PENCApAIAN larget universal alkges

Masih rendahnya kesadaran masyaralat
dalam membayar retribusi sampah

-

Dukungan politik anggaran masih belom
berpihak pada air minum dan sanicasi

st air minum dan sanitasi masih sebatas
rencana jangka panjeng dan menengah
yang belum teraplilkasi pendanaannya
secara proporsional,

20
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)

Table 2.1

Tujuan dan Sasaran Pelayanan AMPL Jangka Menengah Kota Padeang

Tahupn 2015 - 2019

HO. - TUJUAR SASARAN INDIKATOR KINERJA T et m""fm “H?' e
{1) (2) (33 (4] (5} . . {6} 7 - {8} 9
1. Meninglatkan caliupan Meningkamva cakupan alcsas air : Calupan penduduk vang mengakses air | 70,26% 73,97% 76,880 80, 19% 83,47%
akses air minum yang layak |minum vang lavak dan berkelanjutan ! minum vang layak dan berkelanjutan : (247,357 {261.36& (275.375 (250.384 (303,483
dan berkelanjutan dari 66,03% menjadi 83,47% _ o | jiwa) jiwa) jiwal jiwa) jiwal
3 - . Tambahan calcupan di perkotaan (jiwa] 282 282 282 282 282
N Tambahan calbupan di perdesaan 13.727 13.727 13.727 13.727 13.727
1. Meninghkatkan calcupan Mentngkatnya cakupan akses sanitasi | Cakupan penduduk yang mengalses 347205 41,97% 49,22%, 56,474 H3,74%
akses sanitas) yaug layak yang layak dan berkelanjutan dar sanitasi yang layak dan berkelanjutan [122.930 1150.097 (177.2064 {204,431 1231.729 ]
dan rerkelanjuran _ 27,47% menjudi 63, 74% 0 jiwal jiwa)  jiwa) jiwa) jiwaj
Tambahan caltpan di perkotaan {jiwa) 928 928 928 928 Q28
- ) T | - Tambahan cakupan di perdesaan | 26.238 26.239 26.239 | 26,239 26.239
Meninpgkatnya kualitas lingkungan & | Cakupan keluarga dengan jamban sehat 51,85 57,20 62,55 67,90 7325
sanitas: dasar di tk. Keluarga & ")
masyarakat e
Cakupan rurmah sehat memenuhi svarar — -
) ) keﬁehf;mn v : 40 42 45 50 55
L _ ] Cakupan Angka Bebas Jentik {ABJ] (o) 50 60 0 B3 95
Memnglamya kualitas lingkungan Cakupan Tempal Tempat Umum (TTU) 20 =0 60 65 70
[FTU, TPM, industri/ institusi) dan Tempat Pengolahan Makanan (TPM)
N ~ _” memenuhi syarat [%)
) i Jumlah ODF (lokasi) 22 32 42 52 G2
~ _ L B Jumlah CLTS (lokasi) a4 56 66 76 86
Cakupan linghkungan institusi memenuhi 25 30 35 4Q 45
syarat {94
3. Meningkatkan kinerja teknis | Meningkatnya kapasitas unit produksi | Unit IPA baru dengan total kapasitas 200 100 100 100 100
dan pengeleiaan PDAM _ 600m3
Meningkainya jumlah sambungan Tambahan SR dengan pembangunan .,..
ruemah sebanvak 5.392 SR {27.885 unit jJaringan baru
jiwal)
Tambahan ..... unit 3R dengan program
JDU untuk MBE




)

)

“TARGET HIRERJA PADA 'mmm HE-

NO. . TUJUAN . BABARAN INDIRATOR KINERJA — 2 3 P 5
{1} (2} {3) IR .. I (3} (6] . ) {8 - (9
: _ I
4 | Menjamin ketersediaan Pasokan air meningkat dari 300 ! Debit pasokan air 310 330 i 350 370 F90
sumber pasokan air vang liter fdetik menjad: 3340 lier f detik '
herkelanjutan dan dapar
diandalkan _
=) i Meningkatkan cakupan Meningkatnya cakupan penduduk | Cakupan rumah tangge yvang 26 62 63 74 a0
penduduk yang memahami | vang menerapkan PHBS, dari <=50% . menecrapkan PHBES (%)
dan menerapkan PHBS ~ /menjadi 80% i . B
Tahel 2.2
Twjuan dan Sasaran Pelayanan AMPL Kota Padang Jangka Menengah
wo. oA sasaran ODATOR KINERS [ TARGET RINERUAPADATARUNRE
(1) . {2} 13 (4. " 43} - {6} 7y (8] - {9)
1 ' Peningkatan cakupan dan kualitas air | Masyarakat Kota Prosentase masyarakat dengan akses ajr 7o B3 &9 940 100
minum bagi seluruh masvarakal Kota |Padang minum layak
Padang ,
2 Pengembangan pendanaan untuk ' Swasta, BUMN, Jumlah Investas; 50 M 10G M 150 M 200 M 250 M
penyelenggaraan SPAM dari berbagai Magsyarakat dll
sumber secara optimal :
3 Pengemhangan kelembagaan, Perds rentang sanitasi ;| Jumlah Perda 1
peraturan dan perundang-undangan dan air minum_ _
4 Peningkatan penyediaan Air Balku Debir air baku Jumlah debit 1.000.000 1.200.00¢  .400.000 1.600.000 1.80{.000
secara berkelanjutan m3 ¢ m3 .3 mJ m3
2 Peninglcatan peran dan kemitraan Dumig usaha, swagia Prosentase peningkatan peran dunia usaha 1 0%, 200% J0% 4D %o 50%
duris ussha, swasta dan masyarakat | dan masvarakat
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Tabel 3.1
Evaluazi Hasil RAD-AMP], Kota Padeng

Sasaran  [Program/| "On@- | Data Capaian | Target Capaian Target RAD Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun e-
No ., = tor pd Awal Akhir Tahun SKI
AMPL 2015 |Kegiatan] .. .
Kinerja{ Perenca naan Perencanaan
1 2 3 4 5 i 2 3 4 S 1 2 3 4 5
(1) (2) (3) (<) {51 (6) {7) (8) (9) (200 | A1) | a2 | (13) | @ | 5 | (16 } 17 | (18 | (199 | 200 | (21 | (22
kK Rp KEpI{RpKRPHRPHRPKRPKRPI{RPHRPI{EFI{RPHRPKRPI{RPI{RP
Kata-rata capajan kinerja (M)
Predikar Kinerja
Fakior pendorong pencapaian lkinerja:
Faktor penghambat:
Usulan tindak lanjut pada RKPD berikumya:
Catatan: K = kinerja; Rp = Anggaran
Menyerujul Mengetahui Padang,
WALIKCTA PADANG KEPALA BAPPEDA KOTA PADANG FORJA AMPL KOTA FADANG
NIP. it ceeiriireca e,
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Tabel 4,1
FENC_LANA AKESI DAERAH
AIR MINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN KOTA PADANG

s — ol T —————— - =

_ Sy g =k g ' ‘Sumber | Pelak

| Frogram/Kegiatan Target Pencapaian | Alokasi Ango~ran Pen sansa
Indtkator i S e L T g Dane
| 2015 2016 | 2017 2015 | 2019 2015 2016 2017 2018 (2019 | a3
I | . Sl 3 e el L o I | g = ] i __:-__ |

e —— ok e e N

| Target RPUMN Tahun 2019 : Akses Air Minum den Sanitasi 100 i E = =
85 % Memenuhi Standard Pelayanan Minimum dan 15 % Memenuhi Kebutuhan Dasar e e =+

S T T - -
i, WPy L1 ol MR gy
) -

- e ¥ 1:

= A e

1. L'.” h sani asi dasar terutema bagi mag_j‘amk& miskin - ) |
a Infrastruktur Air Minum (DAK) _ . Iy 1' g I  ——
| Tersedianya ' ' ‘
sarana 5 ' 3 ! ’
o = 2 2 | 2 APBN/ | .
o Paket | Paker | Paket ! Paket | Paket | | APRIy, [Pines FU
minum vang | | |
| memadlal : |
{ | | | i
b Pembinaan Kegiatan Penvediaan Air Minum dan e I | 42.5 | , }
Samitas Derbasis Masvarakat (Pamsmas) Pemicuan vg i E.:i - f;:E _- 1.[?4 | jlrlrﬁf 71.07 '154.'1 - ".EDEI | ?‘iﬂ APBN/ Dinkes
‘ Dibina buak buah buah | buah | 57.37 | juta | juta juta | juta | APBD,
_____ e = | | juta | | Y .
¢ Kegiztan Infrastr, Sanitast Lingkungan Berbasis | I I 5
Masvarakat /SLEM (DAK] Kkegiatan Dana Operasional | BT | | 280 : I
I lnkasi | juta | APBD Diias PU
d Dana Uperasional Pendamping Sanimas Provinsi ' 15 | ig | 18 ' T 356 | 366 ' Ai;BD sy
hel Kel Rel | | juta | juta | Jura mas FU
¢ Dukunpan Pelaksanaan Kegintan P2KP PNPM Mandiri - o i . ) .
Perkotaan | [ 165,06 | 132,05 | 95,07 ’ I 130 135 140 APBD D; PU
Ha Ha Ha | Juta | juia Juta i
L - = S = ! = = .l_ = ! . ! = 1 | ¥
I Pembangunan/peningkat an PSU lingkungan Berbasis | . ! '
& A
Masyvarakat | 22km 22km | 22km | L3M 253-[2 ‘E E:.';E G Dinas PU
& Kegiatan Pembangunan Sanitasi dan Air Bersih SMP _ T e & e = i _I e ]
| 6Lokasi| = © |6 Lokasi !ﬁ Falasd] o 200 | 900 | 500 900 | 300 L ARRRK | g
! ! Lokasi | | Lokas | jura | juta juta juta juta
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)

i o - e R - I = _ .~ Sumber | Pelsk |
:' Program/Kegiatan | ' Target Penmpnian | Alokasi Anggaran Pen saoa |
_; ; Indikator - ——— e =i 501 ] " o Dana
| | 2015 2016 | 2017 2018 | 2019 2015 Izmﬁ 7 | 2018 | 2019 | am |
S T WSy — T E—— e N £ e _— = S — - £ -
| h Pembangunan Sanitasi dan Air Bersih 8D ' | 4 I APED |
3 Lolast | Lokasi| . 2,7M | 3.0M |30M | Diselik
Lokas B .
s : R — ! S . == gpceye =th 7 IR Spteriped == | -
' 1 Pengembangan L].-rm;rﬂﬂ SPAM MDBR | ! | b og= : g | v |
| 1 paker | 1 paket | (1 paket | 1paket | 20 n07.8M | e AR SRR | e |
| e =Sl ' N B | AL Et SIS UL TONE (eS| SUSEE TS RN
| i Koordinasi Penunjang kegiatan Penvediaan Air Minum ' ‘ ' : : i APBD ’
dan Saniasi berbasis masvarakat 1 paker | 1 paket | fommat [ - 85 : 350 | L 30 | ' Bappeda
| S _ _ T . T o SRR _I'_ i _: | juta ;i juta | juta | | .
.k Penyusunan Rencana Induk Sistem Penvediaan Ai ! | | ! i '
Ill'h-” in F-!P"-'F\'. | | 1 1 ; . | |
W & M) _ 1 peaker | ’ [ | Eﬂtg E ! | APBD | Bappeda
| % S I I —
= ——=—— — = = I = —
- Penyuluhan dan pengawasan kualitas Ilngkungn.n sehat perumahan.
a. Pengawasan Kualitas Air dan Lingkungan Cakupan sarana | S ___F o _!- ’ R 1
: = o : Phin |
atr bersih (SAB | 32.9 329 |121.6 150 12169 )
. Pl \ ] Bt By 86 e % | 904, g2:9h | . . . : | e P kes !
! | vang memenul : Coquta | ojura | juta juta | ojuta | | -
svarat kE’ﬁf‘hdldn | | 1
b. Pengawasan Tempat-tempat Umum /1empat o R ' o '
Pengolahan Makanan ! Cakupan | |
TTUSTPM yans i ) . .
Mt‘n'lr:nuhi- S‘.-‘erI | 80 % I ]2 U, 84 e 86 88 "% 26.8] | 42.1j 10) 152 210 APBD ]12:'1
= =] | uta | wura juta | juta Juta N
kescharan I .
c. Sosialisasi dan Pembinaan Penyehatan e T 278. - T |
: : Cakupan rumah | | 286 | 130 o210 :
gldangen PG | B0 | 82% | 84% | B6% | 88% | 645 | _iﬂ t7sju [ = | apBp [ DB
e - B S| S - | jura e 5 e .
d. Review Studi EHRA " Terlaksanana } - :
2 i . 235 300 Din
I survey studi 70 70 ; APBD
EHERA !

Pemhmgunan pmsa:ma pengnmh:lm dap saluran pembaws
Pembuatan [PA Baru SPAM Lubuk Paraku, SPAM Tanah Taban, SPAM
Sikayan, SPAM Lori, SPAM sungai Bangek, SPAM Ulu Gadut)

e : 5 -— - — = —_

—

| 8
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—_—— — g ——— —_— = S — g e O = = = = S —

. | | 'Sumber | Pelak
Program/Eegiatan ' Target Pencapaian | Alokast Anggaran ~ Pen Hann
| Indikator 7 T | A S ; , o 'i Dana |
o' | 2016 2017 | 2018 | 2019 szs 2016 2017 | 2018 ‘ s | en | |
e " T N 1R SR R T | — e _.I__. i P IO i =
1} Pembangunan Reservour 1.750 m3 | , _|l | , : !
| ' -
| . & paket J' | 115M | | | APBD) | PDAM
! |
S— e e e = 1 B! S ,I I DR | L. L | ' : ‘ -
. 2 Pembangunan Gedung perngolahan 11PA i T - I | J‘ 1,5 | ' ' . PDAM
'_ I ! 'E- p:ﬂ{ﬁ-t I | ' I:{ | , PDDAM
‘ 3] Pengadaan meter air ¢ umt produksi | E E ™ B = ¥ s 3 T A BT
| | !_ 6 paker | | ffrg | ! PDAM | PDAM |
| 2. Pemingkatan disiribusi ﬁftn}'ﬂfiﬁh}{ air baku : - a N _ === = o |
|_ #.  Penambahan tingkat pelayanan ' =5 R =2 i i
1) Pengelolaan dan pemasangan pipa distribusi | - . oy | Iy : ' BD |
| % P sar PP | 1 paket |1 paket (1 palict 21M [21M | 1M | ?f:ﬁ” lai
i ; . = ; bis ST W, A A I . s =
2} Pengadaan sambungan haru lengkap pada I | I | | APBD
| ; = i } v
| kewasan strategis o N | - B | 1 p:lkf‘l 1 paket 2 M 20 | e, PDAM
3] Pengadaan sambungan baru pada kawasan SR - — ik 3 N | B
feiiom i P 1 paket : 1 paket |1 paket | lpaket | lpaket 1M | M 1 v IM | 1M ';fin i HIRNL
 b. Penggantian pipa PVC, Gl ACP. DCP ke pipa HDPE | = ok -
1} Pengadaan dan pemasangan pipa irans | | - il N J e | 0 i 1
Gumung Pangiiun | 1 paket |1 paket |1 paket | eag, _Eﬂ imﬂ | S PDAM |
{ juta | Juta juta | Prov..
Gl e = S| S - - | ' = =
;* 2} Penpadaan dan Pemasangan pipa distribusi [ ' E | ‘ APED
I | 1 paket |1 paket |1 paket | &M 5 M 1.8 M | 'va PDAM
- e | | e l ! =
o Pengurangan ngk.—nl kebocoran - =
1) Perbaikan pipa distribusi untuk me ngurangi | _ 1 paket | E i o o __l'F APRBD e
kebocoran - B ! 1.5 M | Prov, FDAN
2] Penggantizn water meter SR vang tidak | & 1 B L APBLD
berfungst _ _J | = o U ! paket ! 3 M | Prov. FDAM
3| Pengpantian Waterrneter SR usia == 5 th 5 ) | - i | _ o
) &8 I' 1 paker | | 3M i PDAM | PDAM
= i = = 2 i |
%) Peningkatan Cpumalisasi IKK Taban dan IKK | | ' 1325 |
Jawa Cadii | | 2 paket ],;E ! APBN PDAM |
: T b e ) [, EREE N ! =1 1 e -+ |
5] Pembangunan SPAM Kalampavan (Bungus \ | | i J !

'| 1. leip.atﬂ,n i!l. r-h nl sungei, danau nyn air la:nn]ra
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Pragram/Kegiatan |
i Indikator
Permbinaan dan Pengawasan Tt‘l’h;—lti;ﬁ_}j sumber air J Terungmidny a BP-
MmN masyarakat | S8PAMSE
]

)

(Kelembaraear)
| gang moaadat

o !
DED Embung | Menampung air

| Fuud e

Sumber | Pelak

sanag !

- Menampung air

_ Target Pencapaian , Alokasi Anggaran Fen
k P - LS E= : : T3 hem i, - Danpa |
| 2015 2016 | 2017 2018 | 2019 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | an
i | = acs ; b & ey !
| ' ! i I i
| 85% | 85%  83% | 85% L {FR0 120 1200 4 120 | gy imeappn
: jota | jura juta juta
| i
i- il . S . I o g -
' | | 13
! [ : Ipern
| | 1 paket | 1 paket .-EUI?? ' :_I-‘::.l} | AFBN | akbung
| | Juta Jua |
— =l e oo 3 B | S . ut
' | 2 5 Dipern |
| i D ; 5 | f 5o 270 APHN albung |

! Pengembangan teknologi pengolahan air minum dan air limbah
. - e
A Pengpunaan Teknologi Tepat Guna di daerah vang | Tersedianva . ‘ [ | |
rawan sumber air ‘ i | ‘ I
- Telnologi) Alar T : | _ | | spp | BEMP
| - Pengolahan Air e | | AR S T I (N ¥ R
i - Minum | | | | = | :
- A . '_ [ I | | i !
| == e z
| 2. Rehebilitasi/pemeliharaaa sarana dan prasarana air minum
= _ SR s = ! | o T A |
Aa. Permmelbharaan SAM Memngkatnya |
e & : 3 | - 40 40 40 40
las lavanan = 35 % 30 % 25 % 20 % - . ' APBD BFMPKB
Pamsimas | uta Juita Juta | Juta
— TR, IR x 3 V I .
3. Rehabilitasi/Pemeliharean sarana dan prasarane Air Limbah | |
= = : S = == = 1 i _ | N |
a. Pemelitharaan sarana dan | Terlaksananya : | ' |
asarana IPLT | |
prasarana pementauan 12 12 | 12 | 12 12 20 20 30 | 30 35 o e |
| kualitas outlet bulan bulan bulan bulan bulan | juta | juia fata juta juta ‘ |
IPLT ! ! | i '
4. Monitoring, evaluesi dan pelaporan Terpantaunyva ' | a= - |
kondisi g v 5 o - ~ | | 25 25 25 25 [
ondist SAM vang - 85 % 85 % 85 M 85 Y% - _ . : APBD |BPMPKEB
berfungs: baik, JHaa Juta | JutE ) Juta |




2. Penvuluhan masvarakat pola hidup sehat

Program/Kegiatan

1. Pengembangan media promosi dan informasi sadar
hidup sehan

2 Penerapan kawasan tanpa rokok.

i

=

b. Penibimaan Pengobalan Tradisional

)

t. Hari Kesehatan Nasional

d Pokjanal Posyvandu

2. Media Promos: kesehatan

f Pengembangan Organisasi Sosial Masyarakai

3. Pengembangan media promosi dan informasi sadar
hidup sehat

4.

Pengembangan ORSOS Kemasvarakatan (UKBM|
dst

| Sumber | Pelak
P Target Pencapeaian Alokasi Anggaran Pen = sana
] R T N L TN VO PR . TR = ——————y—— - L&
2015 2016 2017 2018 | 2019 2015 2016 i 2017 | 2018 : 2019 s
P —— L= - — e o el — |- il = T 1 — _—= | | = e =1
Jumilah tema : ' ! I |
dalam | ' | . 5
. | [ | | |
komuntkas:, - b s 1 g |z i | 42,5 | 42,5 | 7297 | ... _ :
informasi dan | RERERS | Sema. | S URERR I B | juta | juta juta | 80 jata APBD | inkes |
edukasi kepada | ' |
masvarakai | | | |
: | | |
— E e e it - —1 o, —I_ - -
Jumiah kawasan | i |
vang dibina KTR | | |
Persentase 50 50 50 | so | 50 |1782| 100 Lo Lo o e e
kegiatan lokas lokasi | lokasi | lokasi | Lokasi | Juia | Juta ot priay APED sk
penanggilangan '+
alkibal rokok |
I | ' |
Persentase Baitra _ __]_? 11::-154 B léﬂ; [
yvang dibina 20% i 30 % 40 "% 20 %4 G0 % |17 juta Tt 90 juta vt T | AEDT Dinkes
e ! = -
Terlaksananva '
- kegiatan dalam 100 % | 100% cridl APBD | Dinkes
rangka HKN Juta | Juta
B | i i =3 TR
1 i 4.‘ 7 £
100 % 1040 %n | | ,‘3’5 ig‘ﬁ APED hinkes
i juta juta _
— = . = ik == - |
o ' 63.15 ) 7265 -" - -
1Q0 “n 100 Firkes jL'It.'H i APBD . Dinkes .
| .
160 %5 100 9% 121,85 42,5 GO0 | 600 GO0 APBD | Dirikes
L Eae 5 1| = W - *
juta | jula Juis Juta Jura !
2 1 S i
| |
! | i
20 ol al) 50 ST 171 100 | 172 200 254 e | Biakes i
lokasi | lokasi lokas: lokasi | lokasi juta juta | juta juta juta : |
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) )

- — — o ot e

| » | - -T_-_. o . -  |Sumber | Palak
i roegram/Kegiatan Target Pe ' P A
| N— | Er;;:_ : ncﬂ;mim_t“ _ ) Alokasi Anggaran ke &N ¢
| S S | | _=03s | 2016 | 2017 | 2018 | 2015 | 2015 2016 @ 2017 | 2018 | 2019 | oy
!| 1. Pengelolaan sampah rumah tangga R S e i v _ i | . SRS
! a, Bank Sampah |+ Lalkasa | . [ e , | | ?
: ' ' a4 ' ’ I

penambahian | . _ i

; = 1
Jjumlah sarana B _ S
i e unit | 0T, 10

T Penvediaan sarana dan prasarans pengelolaan

persampahan ‘
D unir D unit | .

10 | uanit DT, 10 | DT, 10 ‘
AT, 16 | wnit | it 2,625 | 3590 | 4,53

BM, | AT, 10 | AT, 10 | ' M | M | h

30 HM - o | | |

kont | ! |'

o -
R —
=

| penganglkutan
| sampah (Dump
- Truk [DT), Armroll |
| Truk [AT), Becak |
Motor (BM]) .

APRD LKF

m ¥
=
iy

2 Pengadaan sarana komposter jumlah sarana .
komposter vang 128 | 128 | 128 128 128 40 30 4 40 40

disersthkan pada | unit | unit | unit | unit | uni juta | Juta | juta juta | Juta
masvaralal ! I

APED DKP

e o — i SN NP =T |

3 Pembuatan papan informasi K3 ' jurnlah sarana |
[ -k i ! : 30 | 30 30 30 20

i | dan prasarana 1 FPaketl | 1 paket | 1 paket : 1 paker | | paket | : :

| | informasikK3 ; Juia | juta Juta Juta Juta AFBD DKP

4. Pengadaan box sampah terp-ﬂa_h jumlah sarana _
box sampah 12 12 12 12 12 30 30 30 | 30 30

terpilah

I
—_ = ———— ' —_—— - J . - — . —— — " — - = — — -

APBD DEKP

| unil unit | unit unit it juta | juta juta | juia juta

5, Pembinaan pelaksanaan program 3R Lokas: |
pelaksanaan | A S " ” "

program 3R vang 4KSM | 4 KSM | 1 KSM | 4 KSM | 3 K&8M ‘aﬂ- ,nﬂ .nﬂ .:“j -:1{] APBD DKP
berjalan dengan | ! juta | juta juta Juta Juta

baik

m
—
r——

B. Pembinaan Kampung berseri Kawasan binaan _'_ B 7
pengelolaan l
lingkungan dan i Lnl:.asif | lokasi | 1 lokasi | 1 lokasi | 1 lokasi 50 juta 50 juta| 50 juta | 50 juta |50 juta| APBD DKP
ASRI :

| 1
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) }

| | atas S ' ]. _ Iﬁumberll Pelek
! Program/Kegiatan j Target Pencapaian ! Alokasi Anggaran i Pen sang
. Indifcator —= e 7 F 201 | o ~ Dana | |
| 2015 | 2016 2017 | 201E 2015 [ | 2016 | 2017 | 2018 2019 B '
e e e = o NI . | | | ; 8 | | |
¥ Evaluas dan meniering %3 . Laporan evaluasj | i ' | ! | ! | |
| dan monitoring 12 bulan 12 bul 13 ul 5 B }LE . T T | =eh iﬂ :
PN b : - ; ] ATi | . =3 H " T i %
N — = MaiEn bulan | bulan 12 bulan ularn Fars i':.fJ juta; 50 jura 50 juta |~_:-{:I juta| APRBD DRP
_ i adipura i . i | ! ! 5 5
. 8. Pembanyunan TPST 3 B ! I | ____j L : ) B o '_“ {
| Lokasi TPST3R | 1Unit | 1 Unit | 1Unit | 1UnR | 1Unk | 72 | 72 | & | 75 1 75 | o | Drp
1 [ juta | jua | juta juta juts |
i L - e ! - o : i | | N !
! 9. Penyusunan kehijahan kerjusama pengelolaan Bl Bewvist Perda | J[ 600 1 APEN/
persampahan { Bt 1 paker j ; ! ST OREP
- Revisi Perda Pessampahan | e | e | AP0

i

PE -
Rl e

| | i 0
1 hegiatan pembinann crganisas perempuan I | i ; x 2 §
~ - . 50 50 50 50 . BPM
1 paker | 1 paket 1 paket 1 paket | 1 paket . ; AP
P P ! F peuse b juta | juta Juta | Juta - duta R PKR
!__. S —— = L, i s 4 - =
2 khegiatan pendidikan dan pelatihan peningkatan o _ _ - APED
peran serta dan keselaraan jender ! - 1 paket | 1 Paket | 1 Paket | | Paket | 1 Paket i - 20" | 59 20 Juta = : i BPiM
' Jjuta | Juta | Juta Juta . PKB
- | I E _ : _— |
3. Regatan penyuluhan bagi 1hu rumah tanges | !
dalam membangun keluarga sejahters 1 paket | 1 Paket | | Paket | 1 Paket | 1 Pake: = 1 >0 20 50 APBL RPM
Juta | Juta | Juta | Juta | Juta PKB
— . I SN S S S | -
; Kegiatan bimbingan manajemen usaha  bagi ' I o 1 ‘
50 5 50 5 | 50
perempuan dalam mengelola usaha | I paket | 1 Paket | 1 Paket | 1 Paket | 1Paket = e % 20 ; = i APBD EF,M

' )
1 paket | 1 paket | 1 paket 1 paket | 1 paket L £ ik’ 5 Juta .I APBD BPM PKDB

1. Pelatithan perempuan di perdesaan dalam bidang
usaha ekonomi produkrif .

juta | Juta | Juia Juta

— 4 - —— —x - —
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Programy/Kegiatan

L. Penungkatan dan Rehabilitasi Saluran D-ainase

- 2. Operasional dan Pemehharaan Rutin Drainase

= i g, - e r— . —

|
|

3. Perencanaan Pembangunan dan Rehabiilasii Drainase |

174- Review dan Revisi Master Plan Drainase Kota Padang

[

el — e ——

)

Target Pe i

| Indikator : f,rg ks _ﬂfafm il :
- 2015 2016 2017 . 2018
r 1 |
| 2,8 KM [2.19 KM | 1,53 KM| 901 KM
: Ly I S |
1' ' 1,00 Ha 1,00 Ha | 1,00 Ha | 1,00 Ha |

3,00 Ha | 3,00 Ha EJHIHEESJHJHai

I paket

-— e e

S PITY P S—

2015

e e "

_#E;u mber ! Pelak

Alokasi Anggaran | Pen | sapa
1T nsas . | e ) 5 11 [
201, 2016 2017 | 2018 2012 __ l
76 | 73 7.0 : =
b Juid | divta 4 iEr.E tJ’n.u:i:nE APBD | DFrU
l 3 | 85| 85 | a% |
: ! s
Milvar | Milyar| Milvar | Milvar APBD DL
J70 | 280 | 290 | 300 - - iy
Jura | Juta | Juta Juta | APBD : bPy
T i T
| | e | | APBD | DPU
Juta | | | |

—— e

31



)

- Sumber| Pelak |
Program/Kegiatan Target Pencapaian Alokasi Anggaran Pen gana
Indikator Dansa
2015 2016 2017 | 2018 2015| 2016 | 2017 | 2018 | 2019

2015

. Peni tan dan Rehabilitasi Saluran Draina
INEBRIES G o . =] 2,8 KM |2.19 KM | 1,53 KM | 901 KM ol Bl If Aol Y APBD | DPU
Juta | Juta | juta
. Operasional dan Pemeliharaan Rutin Drainase 3 3,5 3.5 3,75
1,00 Ha| 1,00 Ha | 1,00 Ha | 1,00 Ha Milyar | Milyar| Mil Milvar APBL DPU
. Perencanaan Pembangunan dan Rehabiitasii Drainase |
SRIEERR S RREEIRT QAR NS B 3,00 Ha | 3,00 Ha | 3,00 Ha | 3,00 Ha 9 280 1 498 | 300 APED | DPU
Juta | Juta | Juta Juta
. Review dan Revisi Master Plan Drainase Kota Padang 750
1 paket APBD DPU
Juta
(\“H
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